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Abstrak 

Sereh dapur (Cymbopogon citratus) tergolong tanaman yang mudah dan melimpah di Indonesia 

karena mudah tumbuh. Tanaman sereh dapur dimanfaatkan hanya pada bagian bonggolnya. 

Sedangkan bagian daunnya dibuang sehingga menjadi limbah. Limbah yang dihasilkan juga 

dari bagian tanaman yang telah kering memiliki umur simpan yang singkat dan tidak bisa 

dipakai lagi. Keberadaan limbah ini termasuk ke dalam limbah organik. Hal inilah yang menjadi 

ide awal penelitian ini untuk meningkatkan nilai ekonomisnya sekaligus menjaga lingkungan 

dari keberadaan limbah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu dan waktu 

pirolisis limbah bonggol dan daun sereh terhadap kualitas karbon aktif. Kualitas karbon aktif 

dianalisis berdasarkan SNI (Standar Nasional Indonesia) 06-3730-1995: kadar menguap, kadar 

air, kadar abu, dan daya serap terhadap iodiumnya. Penelitian ini dilakukan pada variabel 

bebas suhu karbonisasi 300, 350, 400, 450°C dan waktu karbonisasi 60, 90, 120, 150, 180 menit. 

Hasil penelitian menunjukkan kualitas karbon aktif terbaik variasi suhu bagian bonggol sereh 

dapur dengan uji meliputi kadar menguap 43,23%; kadar air 4,20%; kadar abu 23,94%; daya 

serap iodin 391,32 mg/gr; pada variasi suhu bagian daun sereh dapur meliputi kadar menguap 

46,4%; kadar air 4,69%; kadar abu 24,04%; dan daya serap iodine 306,38 mg/gr. Sementara 

variasi waktu bagian bonggol sereh dapur dengan uji meliputi kadar menguap 43,23%; kadar 

air 4,60%; kadar abu 23,27 %; daya serap iodine 391,32 mg/gr; pada bagian daun sereh dapur 

meliputi kadar menguap 45,86%; kadar air 2,59%; kadar abu 24,04%; daya serap iodine 367,88 

mg/gr. Variabel suhu dan waktu data hasil analisis kadar menguap dan kadar abu belum sesuai 

standar SNI dan SII, sedangkan kadar air sesuai dengan standar SNI maupun SII. Daya serap 

iodine sesuai dengan standar SII (Standar Industri Indonesia).  

 

Kata kunci: karbon aktif, sereh dapur, pirolisis  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara industri yang berkembang sangat pesat. Perkembangan industri, 

sering kali membawa permasalahan terkait dengan limbah yang dihasilkan. Salah satu cara untuk 

mengatasi permasalahan terkait dengan limbah adalah dengan metode adsorpsi. Metode adsorpsi 

adalah metode yang paling efektif, dimana prinsip metodenya adalah bahan-bahan tertentu diserap 

ke dalam bahan yang berperan sebagai penyerap (Huda et al., 2020). Meningkatnya kebutuhan 

karbon aktif menyebabkan industri karbon aktif di Indonesia berkembang dengan sangat baik. 

Kebutuhan ini tidak hanya di dalam negeri tetapi juga dari luar negeri. Faktor utama meningkatnya 

kebutuhan karbon aktif ini adalah semakin banyaknya penerapan karbon aktif dalam industri maupun 

di kehidupan sehari hari (Winata et al., 2020). 

Karbon aktif merupakan padatan berpori yang mengandung 85-95% karbon, dihasilkan dari 

bahan yang mengandung karbon dengan cara pemanasan pada suhu tinggi, menggunakan gas, uap 

air dan bahan kimia untuk membuka pori-pori. Karbon aktif merupakan zat dengan kemampuan 

penyerapan yang sangat baik dan banyak digunakan karena luas permukaan dan volume mikro pori 

yang sangat besar serta relatif mudah untuk diregenerasi. Oleh karena itu, kapasitas adsorpsi zat 

warna dan bau menjadi lebih tinggi (Maulinda et al., 2015). Karbon aktif merupakan adsorben yang 

sangat diperlukan dalam proses industri, terutama industri medis, makanan, minuman, penjernihan 

air, dan lain-lain (Nurrahman et al., 2021). Karakteristik standar kualitas karbon aktif dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Adsorben yang banyak digunakan adalah karbon aktif. Menurut (Waluyo et al., 2020) beberapa 

hasil samping pertanian yang dapat berperan sebagai adsorben antara lain ampas tebu (Octarya & 

Fernando, 2016), tongkol jagung (Gunawan et al., 2020), sekam padi (Siahaan et al., 2013), kulit 

kedelai (Belaon & Hendrasarie, 2023), biji kapas, jerami, biji salak (Al Qory et al., 2021) serta kulit 
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kacang tanah (Komala et al., 2021). Selain itu, produk dari industri pertanian atau limbah pertanian 

yang belum dimanfaatkan sebagai karbon aktif adalah sereh. Sereh dapur merupakan salah satu 

rempah-rempah seperti lengkuas, daun salam, kunyit dan lain-lain. Tanaman sereh tergolong 

tanaman yang mudah ditemukan karena merupakan tanaman hidup tidak beraturan atau liar yang 

cukup melimpah di Indonesia. 

 

Tabel 1. Standar Kualitas Karbon Aktif (SNI 1995 dan SII No. 2058-79) 

  Uraian 

Persyaratan Kualitas 

SNI SII 

Bagian yang hilang pada pemanasan 

950˚C, (%) 

Maks.25 Maks. 15 

Kadar air, (%) Maks. 15 Maks. 10 

Kadar abu, (%) Maks. 10 Maks. 2,5 

Bagian tidak mengarang 0 0 

Daya serap terhadap I2, (mg/g) Min. 750 Min. 200 

 

Tanaman sereh atau sereh dapur merupakan rempah-rempah yang dapat dijumpai pada aneka 

ragam masakan daerah di Indonesia. Hal tersebut membuat tanaman sereh mudah ditemukan dalam 

masakan Indonesia, mulai dari dapur rumah hingga restoran (Murdiyah et al., 2022). Limbah sereh 

biasanya dibuang karena yang digunakan adalah bagian bonggol, sehingga masih banyak bagian 

tanaman yang terbuang dan dikategorikan sebagai limbah. Limbah yang dihasilkan juga dari bagian 

tanaman yang telah kering memiliki umur simpan yang singkat dan tidak bisa dipakai lagi 

(Purwokanti, 2023). Keberadaan limbah tanaman sereh dapur (Cymbopogon citratus) yang termasuk 

ke dalam limbah organik menjadi ide awal penelitian ini untuk meningkatkan nilai ekonomisnya 

sekaligus menjaga lingkungan dari keberadaan limbah.  

 

2. METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan berbagai alat laboratorium, seperti satu set alat pirolisator, 

furnace, oven, penangas listrik, neraca analitik, ayakan berukuran 100 mesh, cawan porselin, 

desikator, erlenmeyer, gelas ukur, labu ukur, buret, magnetic stirrer, cawan platina, pipet volume, 

pipet tetes, batang pengaduk, centrifuse, corong, dan spatula. Bahan yang digunakan meliputi limbah 

tanaman sereh berupa bonggol dan daun sereh, aquadest, kertas saring, larutan iodine 0,1 N, larutan 

natrium tiosulfat (Na₂S₂O₃) 0,1 N, larutan KIO₃, indikator amilum 1%, dan aluminium foil. 

Penelitian dimulai dengan persiapan bahan baku, di mana sereh dapur dikeringkan dengan cara 

dijemur di bawah sinar matahari. Bonggol dan daun sereh dipisahkan dan dipotong dengan ukuran 

seragam sekitar 5 cm. Selanjutnya, beberapa analisis dilakukan untuk menentukan karakteristik 

karbon aktif. Pada analisis kadar zat menguap, 1 gram karbon aktif ditimbang dan dimasukkan ke 

dalam cawan platina berpenutup, lalu dipanaskan dalam furnace pada suhu 950°C. Setelah itu, cawan 

didinginkan dalam desikator hingga beratnya konstan dan ditimbang kembali. Untuk analisis kadar 

air, 1 gram karbon aktif dikeringkan dalam oven pada suhu 115 ± 5°C selama 3 jam, lalu didinginkan 

dalam desikator hingga beratnya konstan. Proses ini diulang hingga berat karbon aktif stabil untuk 

menentukan kadar air dalam persen. Pada analisis kadar abu, 2 gram karbon aktif dimasukkan ke 

dalam cawan platina dan dipanaskan dalam furnace pada suhu 800–900°C selama 2 jam, kemudian 

didinginkan dalam desikator hingga beratnya konstan. Proses pengabuan ini diulang jika diperlukan 

hingga berat karbon aktif stabil untuk menentukan kadar abu dalam persen. Untuk analisis daya serap 

terhadap iodium, 1 gram karbon aktif dipanaskan dalam oven pada suhu 115 ± 5°C selama 1 jam, 

kemudian sebanyak 0,5 gram karbon aktif yang telah kering ditimbang dan dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer. Selanjutnya, ditambahkan 25 ml larutan iodine 0,1 N, dikocok selama 15 menit, lalu 

disaring. Filtrat sebanyak 10 ml dititrasi menggunakan larutan natrium tiosulfat (Na₂S₂O₃) 0,1 N 

hingga warna menjadi kuning muda, kemudian beberapa tetes indikator amilum 1% ditambahkan, 

dan titrasi dilanjutkan hingga warna biru menghilang.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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3.1 Pengaruh Waktu dan Suhu Pirolisis terhadap Massa Karbon  

3.1.1. Pengaruh waktu pirolisis terhadap massa karbon 

 Pengaruh waktu pirolisis terhadap massa karbon dari bonggol dan daun sereh dapur disajikan 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pengaruh Waktu Pirolisis terhadap Massa Karbon 

 

Berdasarkan data Gambar 1 terlihat bahwa massa karbon bonggol lebih sedikit bila 

dibandingkan dengan massa karbon daun sereh yaitu sebesar 111 gram pada waktu 180 menit. Hal 

ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa penyusutan massa berbanding lurus 

dengan waktu pengarangan, di mana semakin lama waktu pengarangan maka penyusutan massa 

bahan akan semakin besar. Hal ini dikarenakan pemanasan yang diberikan saat proses karbonisasi 

berlangsung dapat menghilangkan komponen-komponen yang terkandung di dalam sampel sehingga 

hanya tersisa arang atau karbonnya saja (Maryani & Awitdrus, 2019).  Hasil terbaik bonggol pada 

waktu 150 menit sebesar 143 gram dan daun pada waktu 120 menit sebesar 189 gram. Menurut 

penelitian sebelumnya berbahan kulit durian memperoleh rendemen sebesar 39,80% pada waktu 60 

menit (A. M. Sari et al., 2021). Sementara pada penelitian ini rendemen yang diperoleh pada bagian 

bonggol sereh sebesar 40% dan daun sereh sebesar 39,33%. 

3.1.2.  Pengaruh suhu pirolisis terhadap massa karbon 

Pengaruh suhu pirolisis terhadap massa karbon dari bonggol dan daun sereh dapur disajikan pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pengaruh Suhu Pirolisis terhadap Massa Karbon 

 

Berdasarkan data pada Gambar 2 terlihat bahwa massa karbon terbaik bonggol sereh yaitu saat 

karbonisasi pirolisis pada suhu 300°C dengan massa karbon yang diperoleh sebesar 198 gram. Massa 

karbon terbaik untuk daun sereh saat karbonisasi pirolisis pada suhu 350°C dengan massa karbon 

sebesar 264 gram. Menurut penelitian sebelumnya berbahan kulit durian memperoleh rendemen 

sebesar 39,80% pada suhu 600°C (A. M. Sari et al., 2021). Sementara pada penelitian ini rendemen 

yang diperoleh pada bagian bonggol sereh sebesar 42,4% dan daun sereh sebesar 49,2%.  

 

3.2 Pengaruh Waktu dan Suhu Pirolisis terhadap Kadar Menguap 

3.2.1. Pengaruh waktu pirolisis terhadap kadar menguap 
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Pengaruh waktu pirolisis terhadap kadar menguap dari bonggol dan daun sereh dapur disajikan 

pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Pengaruh Pirolisis terhadap Kadar Menguap 

 

Hasil analisa kadar menguap terendah pada Gambar 3 karbon aktif antara bonggol dan daun 

sereh menunjukkan bahwa semakin lama waktu proses karbonisasi pirolisis maka semakin rendah 

nilai kadar menguap karbon aktif. Kadar menguap bonggol dan daun paling rendah pada penelitian 

ini yaitu sebesar 43,23% dari proses karbonisasi pirolisis pada waktu 60 menit. Standar SNI 06-3730-

1995 untuk kadar menguap karbon aktif adalah maksimal 25%, sedangkan standar SII No. 2058-79 

maksimal 15%. Berdasarkan standar tersebut menunjukkan bahwa kadar menguap dari bonggol dan 

daun sereh yang dihasilkan pada penelitian ini belum memenuhi standar karena melebihi batas 

maksimal yang sudah ditetapkan. Menurut penelitian sebelumnya menggunakan bahan baku limbah 

kulit ubi memperoleh hasil kadar menguap sebesar 24,64% (Sembiring et al., 2016). Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil persentase kadar menguap yang tinggi juga diperoleh pada penelitian 

sebelumnya. Sementara pada penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang memperoleh hasil kadar menguap yang lebih 

kecil. 

3.2.2. Pengaruh suhu pirolisis terhadap kadar menguap 

Pengaruh suhu pirolisis terhadap kadar menguap dari bonggol dan daun sereh dapur disajikan 

pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Pengaruh Suhu Pirolisis terhadap Kadar Menguap 

 

Hasil analisa kadar menguap karbon aktif pada bonggol dan daun sereh pada Gambar 4 

menunjukkan hasil yang berbeda. Pada bonggol sereh dengan variabel suhu 400°C sebesar 43,23%, 

sedangkan daun sereh pada variabel suhu 350°C sebesar 46,4%. Kadar menguap dari kedua bahan 

tersebut didapatkan dari hasil karbonisasi pirolisis dengan kondisi yang berbeda karena kedua bahan 

memiliki karakteristik yang berbeda. 

Standar SNI 06-3730-1995 untuk kadar menguap karbon aktif adalah maksimal 25%, 

sedangkan standar SII No. 2058-79 maksimal 15%. Berdasarkan standar tersebut menunjukkan 

bahwa kadar menguap dari bonggol dan daun sereh yang dihasilkan dari penelitian ini belum 

memenuhi standar karena melebihi batas maksimal yang sudah ditetapkan. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya menggunakan bahan baku bambu Ori dengan persentase terbaik didapatkan pada suhu 

300°C yaitu sebesar 0,109% (Huda et al., 2020). Hasil penelitian tersebut sesuai dengan standar yang 
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ditetapkan SNI 06-3730-1995 dan SII No. 2058-79. Sementara pada penelitian ini belum memenuhi 

standar yang ditetapkan, kemungkinan disebabkan karena karbon aktif di aktivasi secara fisika pada 

saat proses pirolisis tanpa adanya aktivasi secara kimia. 

3.3 Pengaruh Waktu dan Suhu Pirolisis terhadap Kadar Air 

3.3.1. Pengaruh waktu pirolisis terhadap kadar air 

Pengaruh waktu pirolisis terhadap kadar air dari bonggol dan daun sereh dapur disajikan 

pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Pengaruh Waktu Pirolisis terhadap Kadar Air 

 

Berdasarkan data Gambar 5 terlihat bahwa persentase terbaik kadar air bonggol sereh yaitu 

saat karbonisasi pirolisis pada waktu 150 menit sebesar 4,60%. Persentase kadar air terbaik daun 

sereh saat karbonisasi pirolisis pada waktu 180 menit sebesar 2,59%. Standar SNI 06-3730-1995 

untuk kadar air karbon aktif adalah maksimal 15%, sedangkan standar SII No. 2058-79 maksimal 

10%. Berdasarkan standar tersebut menunjukkan bahwa kadar air dari bonggol dan daun sereh yang 

dihasilkan dari penelitian ini telah memenuhi standar sesuai dengan batas maksimal yang sudah 

ditetapkan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menggunakan bahan baku limbah padat nilam 

mendapatkan hasil persentase kadar air terbaik pada waktu pirolisis 150 menit sebesar  5,72% (G. I. 

Sari et al., 2023). Jadi hasil ini mendekati dengan penelitian yang dilakukan pada bonggol sereh. 

Sedangkan jika dibandingkan dengan daun sereh diperoleh kadar air yang lebih kecil. 

3.3.2. Pengaruh suhu pirolisis terhadap kadar air 

Pengaruh suhu pirolisis terhadap kadar air dari bonggol dan daun sereh dapur disajikan pada 

Gambar 6. 

 
Gambar 6. Pengaruh Suhu Pirolisis terhadap Kadar Air 

 

Berdasarkan data Gambar 6 terlihat bahwa persentase terbaik kadar air bonggol sereh yaitu 

saat karbonisasi pirolisis suhu 450°C sebesar 4,20%. Persentase kadar air terbaik daun sereh saat 

karbonisasi pirolisis pada suhu 300°C sebesar 4,69%. Standar SNI 06-3730-1995 untuk kadar air 

karbon aktif adalah maksimal 15%, sedangkan standar SII No. 2058-79 maksimal 10%. Berdasarkan 
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standar tersebut menunjukkan bahwa kadar air dari bonggol dan daun sereh yang dihasilkan dari 

penelitian ini telah memenuhi standar sesuai dengan batas maksimal yang sudah ditetapkan. 

Penelitian sebelumnya menggunakan bahan baku serbuk gergaji mendapatkan hasil persentase 

kadar air terbaik pada suhu 450° sebesar 1,112% (Erawati & Helmy, 2018). Kadar air pada penelitian 

yang dilakukan mendapatkan hasil yang lebih besar jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

yang memperoleh hasil kadar air yang lebih kecil. 

3.4 Pengaruh Waktu dan Suhu Pirolisis terhadap Kadar Abu 

3.4.1. Pengaruh waktu pirolisis terhadap kadar abu 

Pengaruh waktu pirolisis terhadap kadar abu dari bonggol dan daun sereh dapur disajikan 

pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Pengaruh Waktu Pirolisis terhadap Kadar Abu 

 

Berdasarkan Gambar 7. hasil analisa kadar abu terendah dari karbon aktif bonggol dan daun 

sereh pada waktu pemanasan yang sama selama 60 menit mendapatkan hasil sebesar 23,27% untuk 

bonggol sereh dan 24,04% untuk daun sereh. Hasil ini tidak sesuai dengan standar SNI dan SII 

dimana standar SNI 06-3730-1995 kadar abu karbon aktif adalah maksimal 10%, sedangkan standar 

SII No. 2058-79 maksimal 2,5%. Berdasarkan standar tersebut menunjukkan bahwa kadar menguap 

dari bonggol dan daun sereh yang dihasilkan dari penelitian ini belum memenuhi standar karena 

melebihi batas maksimal yang sudah ditetapkan. 

Penelitian sebelumnya menggunakan bahan baku cangkang kelapa sawit memperoleh hasil 

kadar abu sebesar 13,40% pada waktu 60 menit (Purba & Sirajuddin, 2021). Hasil persentase kadar 

abu yang tinggi juga diperoleh pada penelitian sebelumnya. Namun jika dibandingkan hasil pada 

penelitian ini lebih besar dari penelitian sebelumnya. 

Menurut penelitian sebelumnya semakin tinggi kandungan lignin maka semakin banyak 

kandungan karbon yang dapat dibentuk sedangkan kadar selulosa tinggi dapat menghasilkan 

pembakaran yang cenderung konstan serta merata sehingga dapat menghasilkan karbon dengan 

kualitas yang baik dengan kadar abu rendah (Sri Rahayu et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

kadar lignin dan selulosa dalam limbah bonggol sereh maupun daun sereh rendah yaitu sebesar 

10,43%. Seiring bertambahnya suhu dan waktu pirolisis maka terjadi pengurangan kandungan unsur 

lain selama pirolisis. Unsur seperti C, H, N, O, dan S teruapkan selama pemanasan sementara garam 

anorganik (mineral) tidak sepenuhnya diuapkan, sehingga konsentrasi residu mineral dan bahan 

organik meningkat (Hasibuan & Pardede, 2023). 

 

3.4.2. Pengaruh suhu pirolisis terhadap kadar abu 

Pengaruh suhu pirolisis terhadap kadar abu dari bonggol dan daun sereh dapur disajikan pada 

Gambar 8. 
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Gambar 8. Pengaruh Suhu Pirolisis terhadap Kadar Abu 

 

Berdasarkan Gambar 8 hasil analisa kadar abu karbon aktif bonggol sereh pada variabel suhu 

300°C sebesar 23,94%, sedangkan daun sereh pada variabel suhu 400°C sebesar 24,04%. Kadar abu 

dari kedua bahan tersebut didapatkan dari hasil karbonisasi pirolisis dengan kondisi yang berbeda 

karena kedua bahan memiliki karakteristik yang berbeda. Standar SNI 06-3730-1995 untuk kadar 

menguap karbon aktif adalah maksimal 10%, sedangkan standar SII No. 2058-79 maksimal 2,5%. 

Berdasarkan standar tersebut menunjukkan bahwa kadar menguap dari bonggol dan daun sereh yang 

dihasilkan dari penelitian ini belum memenuhi standar karena melebihi batas maksimal yang sudah 

ditetapkan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menggunakan bahan baku sekam padi memperoleh hasil 

kadar abu sebesar 32,70% pada suhu 500°C (Afrianah et al., 2023). Hasil persentase kadar abu yang 

tinggi juga diperoleh pada penelitian sebelumnya. Namun jika dibandingkan hasil pada penelitian ini 

lebih kecil dari pada penelitian sebelumnya. Semakin tinggi suhu karbonisasi, maka kadar abu 

semakin meningkat. Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan suhu pirolisis yang memicu 

teroksidasinya sebagian besar zat volatil termasuk pula karbon. Sedangkan abu tidak ikut teroksidasi 

karena bukan merupakan zat volatil (Maulinda et al., 2015).  

 

3.5 Pengaruh Waktu dan Suhu Pirolisis terhadap Daya Serap Iodium 

3.5.1. Pengaruh waktu pirolisis terhadap daya serap iodium 

Pengaruh waktu pirolisis terhadap daya serap iodium dari bonggol dan daun sereh dapur 

disajikan pada Gambar 9. Berdasarkan data Gambar 9 terlihat bahwa hasil terbaik analisa daya serap 

iodium bonggol sereh yaitu saat karbonisasi pirolisis waktu 60 menit sebesar 391,32 mg/gr, 

sedangkan daun sereh pada waktu 60 menit sebesar 367,88 mg/gr. Standar SII No. 2058-79 dengan 

batas minimal 200 mg/gram menunjukkan bahwa daya serap iodium dari bonggol dan daun sereh 

yang dihasilkan dari penelitian ini telah memenuhi standar sesuai dengan batas minimal yang sudah 

ditetapkan. 

 

 
 

Gambar 9. Pengaruh Waktu Pirolisis terhadap Daya Serap Iodium 
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Analisis daya serap karbon aktif terhadap iodium menurut SNI bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan karbon aktif untuk menyerap zat dengan ukuran molekul yang lebih kecil. Semakin 

tinggi bilangan iod yang dihasilkan maka semakin tinggi pula kapasitas adsorpsinya (Alfiany et al., 

2013). Penelitian sebelumnya menggunakan bahan baku eceng gondok mendapatkan hasil terbaik 

daya serap terhadap iodium pada waktu pirolisis 120 menit sebesar 206,26 mg/gr (Kurniawan et al., 

2020). Menurut data hasil yang diperoleh pada penelitian ini lebih besar jika dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya. 

 

3.5.2. Pengaruh suhu pirolisis terhadap daya serap iodium 

Pengaruh suhu pirolisis terhadap daya serap iodium dari bonggol dan daun sereh dapur 

disajikan pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Pengaruh Suhu Pirolisis terhadap Daya Serap Iodium 

 

Berdasarkan data Gambar 10 terlihat bahwa hasil terbaik analisa daya serap iodium bonggol 

sereh yaitu saat karbonisasi pirolisis suhu 400°C sebesar 391,32 mg/gr, sedangkan daun sereh pada 

suhu 350°C sebesar 306,38 mg/gr. Standar SII No. 2058-79 dengan batas minimal 200 mg/gram 

menunjukkan bahwa daya serap iodium dari bonggol dan daun sereh yang dihasilkan dari penelitian 

ini telah memenuhi standar sesuai dengan batas minimal yang sudah ditetapkan. Hasil penelitian 

sebelumnya menggunakan bahan baku eceng gondok mendapatkan hasil daya serap terhadap iodium 

pada suhu 500°C sebesar 259,26 mg/gr (Kurniawan et al., 2020). Menurut data hasil yang diperoleh 

pada penelitian ini lebih besar jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Pengaruh waktu pirolisis terhadap massa karbon diperoleh hasil terbaik bonggol 150 menit 

dengan massa sebesar 143 gram dan daun pada waktu 120 menit sebesar 189 gram. Sementara pada 

variasi suhu diperoleh hasil terbaik bonggol pada suhu 300°C dengan massa karbon sebesar 198 gram 

dan daun pada suhu 350°C sebesar 264 gram. 

Pengaruh pirolisis terhadap kadar menguap diperoleh hasil analisa karbon aktif bonggol dan 

daun paling rendah pada penelitian ini yaitu sebesar 43,23% dari proses karbonisasi pirolisis pada 

waktu 60 menit. Sementara pada variasi suhu diperoleh pada bonggol dengan suhu 400°C sebesar 

43,23% dan daun pada suhu 350°C sebesar 46,4%. Menurut data penelitian karbon aktif limbah sereh 

dapur yang didapatkan pada variasi waktu dan suhu kadar menguap belum memenuhi standar baku 

sesuai SNI dan SII. 

Pengaruh waktu pirolisis terhadap kadar air diperoleh hasil terbaik bonggol yaitu saat 

karbonisasi pirolisis pada waktu 150 menit sebesar 4,60% dan daun pada waktu 180 menit sebesar 

2,59%. Sementara pada variasi suhu diperoleh hasil terbaik bonggol yaitu pada saat karbonisasi 

pirolisis suhu 450°C sebesar 4,20% dan daun pada suhu 300°C sebesar 4,69%. Menurut data 

penelitian karbon aktif limbah sereh dapur yang didapatkan pada variasi waktu dan suhu kadar air 

telah memenuhi standar baku sesuai SNI dan SII. 

Pengaruh waktu pirolisis terhadap kadar abu diperoleh hasil analisa karbon aktif bonggol dan 

daun pada waktu pemanasan yang sama selama 60 menit mendapatkan hasil sebesar 23,27% untuk 
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bonggol dan 24,04% untuk daun. Sementara pada variasi suhu diperoleh hasil analisa karbon aktif 

bonggol pada suhu 300°C sebesar 23,94% dan daun pada suhu 400°C sebesar 24,04%. Menurut data 

penelitian karbon aktif limbah sereh dapur yang didapatkan pada variasi waktu dan suhu kadar 

menguap belum memenuhi standar baku sesua SNI dan SII. 

Pengaruh waktu pirolisis terhadap daya serap iodium diperoleh hasil hasil terbaik bonggol 

yaitu pada saat karbonisasi pirolisis pada waktu 60 menit sebesar 391,32 mg/gr dan daun pada waktu 

60 menit sebesar 367,88 mg/gr. Sementara pada variasi suhu diperoleh hasil terbaik bonggol yaitu 

pada saat karbonisasi pirolisis pada suhu 400°C sebesar 391,32 mg/gr dan daun suhu 350°C sebesar 

306,38 mg/gr. Menurut data penelitian karbon aktif limbah sereh dapur yang didapatkan pada variasi 

waktu dan suhu daya serap terhadap iodium telah memenuhi standar baku sesuai SII. 
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